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EXECUTIVE SUMMARY
Neraca perdagangan Bangka Belitung per Februari 2025 tetap resilien  dan
tercatat surplus seiring dengan iklim dagang global yang kondusif bagi
ekspansi komoditas unggulan, yakni timah dan produk turunan CPO berupa
RBD Palm Olein. Di sisi lain, impor juga turut tumbuh seiring pengadaan
kapal tugboat pada industri pengolahan. 

Dalam skala domestik, terjadi peningkatan permintaan terhadap barang-
barang kebutuhan pokok menjelang Ramadhan, terutama gula pasir dan
terigu. Namun, penurunan harga pada kelompok pengeluaran lainnya
memiliki kontribusi yang lebih besar dalam mendorong deflasi, baik secara
y-on-y atau m-t-m. Dalam hal ini, peran fiskal baik APBN maupun APBD
menjadi buffer untuk mendukung pembangunan dan menjaga kestabilan
ekonomi regional. 

Pendapatan APBN mampu tumbuh 30,98 persen dan masih didominasii
penerimaan perpajakan, meskipun sisi belanja mengalami kontraksi sebesar
10,16 persen. Sementara itu, pendapatan APBD terkontraksi cukup
penurunan sebesar 24,61 persen sedangkan belanja juga mengalami
pertumbuhan 8,50 persen dibandingkan periode yang sama tahun
sebelumnya.
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POSISI APBN

I-Account APBN Kep. Bangka Belitung
Kinerja Pendapatan APBN

Pendapatan regional Kep. Bangka
Belitung terealisasi sebesar Rp500,15 M
dan telah mencapai 15,17% dari target.

 

Penerimaan Pajak didominasi PPN
(Rp246,52 M) dan PPh (Rp122,63 M)
yang tumbuh positif seiring peningkatan
aktivitas dan kepatuhan wajib pajak. Di
sisi lain, skema deposit pajak mendorong
akselerasi Pajak Lainnya tumbuh
signifikan 54.889% dari tahun
sebelumnya.

Bea Keluar mendominasi dalam postur
Bea Cukai sebesar 99,75%. Akselerasi
ekspor komoditi CPO di tengah
peningkatan permintaan global dorong
Bea Keluar tumbuh signifikan 17.471%
dari capaian tahun sebelumnya, dan
telah melampui target 2025 sebesar
621,73%. 

Capaian positif PNBP Lainnya didukung
oleh Pendapatan Administrasi dan
Penegakan Hukum sebagai kontributor
utama yang tumbuh 15,51%. 

Belanja Barang dan Belanja Modal terdampak
signifikan atas kebijakan efisiensi, terutama belanja
jasa dan perjalanan dinas, serta belanja modal atas
pembangunan Pantai Penyak dan revitalisasi
Taman Bay Park.
Belanja fungsi ketertiban dan keamanan
mendominasi seiring dengan penguatan peran Polri
dalam satgas pengamanan dan tim ketapang
regional. 
DAU terkontraksi karena belum terdapat realisasi
DAU Spesific Grant 
Dana Desa tumbuh signifikan sebesar 42,23% dari
tahun sebelumnya, yang terdiri dari Dana Desa
Earmark Rp38,32 M dan Dana Desa Reguler
Rp16,32 M kepada 99 desa. 

Kinerja Belanja APBN

(dalam miliar rupiah)



I-Account APBD Konsolidasian
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POSISI APBD
s.d. 28 FEBRUARI 2025

Pendapatan Daerah regional Bangka Belitung terealisasi
sebesar Rp964,34 M atau 10,92% dari target 2025 terkontraksi
24,61 persen dibandingkan periode yang sama tahun
sebelumnya. 
Pendapatan Asli Daerah terealisasi Rp166,06 miliar atau
7,87 persen dari target, terkontraksi 9,75 persen. Kontraksi
didorong oleh turunnya kinerja pajak daerah sebesar 16,68
persen.
Kontribusi Penerimaan Pajak Daerah terbesar bersumber dari
Pajak Bahan Bakar Kendaraan Bermotor (PBBKB), Pajak
Kendaraan Bermotor (PKB), Bea Balik Nama Kendaraan
Bermotor (BBNKB), Pajak Mineral Bukan Logam dan Batuan,
dan Bea Perolehan Hak Atas Tanah dan Bangunan (BPHTB).

Kinerja Pendapatan APBD Kinerja Belanja APBD
Belanja Daerah dan Transfer regional
Bangka Belitung terealisasi sebesar Rp592,33
M atau 6,14% dari target 2025, tumbuh 8,50
persen dibandingkan periode yang sama tahun
sebelumnya. 
Realisasi Belanja Daerah dan Transfer
regional didominasi Belanja Operasi dengan
kontribusi mencapai 93,35 persen dari total
realisasi. 
Belanja Pegawai memberikan kontribusi 72,35
persen dari total realisasi belanja daerah.
Sementara, belum terdapat realisasi Belanja
Modal.

Penyaluran TKD Per Pemda

(dalam miliar rupiah)

(dalam miliar rupiah)



PENGAMANAN BAHAN POKOK
Menjelang Hari Raya Idul Fitri, pemerintah perlu memastikan kesediaan stok bahan pangan pokok
yang kebutuhannya meningkat seperti telur, beras, tepung, minyak goreng, gula pasir, daging ayam,
dan bahan makanan pokok lainnya.  

PELAKSANAAN APBD
Sehubungan adanya Instruksi efisiensi belanja, Pemda perlu melakukan penyesuaian pos-pos
belanja APBD dan memprioritaskan belanja-belanja yang memberikan manfaat secara langsung
kepada masyarakat dan berdampak bagi pergerakan ekonomi. 
Pemda perlu melakukan percepatan belanja daerah, terutama belanja bantuan sosial dan belanja
yang bersifat padat karya untuk mendorong perekonomian.
Pimpinan Daerah agar mendorong para OPD segera memenuhi persyaratan penyaluran TKD
secara lengkap untuk menghindari risiko gagal salur, sekaligus dalam rangka memaksimalkan
penyerapan TKD.
Apabila diperlukan, Pemda agar dapat menggunakan pembiayaan kreatif (creative financing)
dalam pembangunan infrastruktur melalui skema KPBU (Kerjasama Pemerintah dengan Badan
Usaha) atau pembiayaan lainnya.

ACTION PLANS

PELAKSANAAN APBN
Satker K/L agar berkoordinasi dengan Eselon I masing-masing untuk memastikan keberlanjutan
kegiatan yang menggunakan mekanisme kontrak multiyear. Selain itu, terhadap proyek yang
dialihkan ke satker lain (dampak perubahan organisasi), agar diukur capaian fisik penyelesaian
proyek-proyek yang belum selesai tersebut.
Satker agar mengajukan penerbitan dan memanfaatkan Kartu Kredit Pemerintah secara optimal
dalam melakukan transaksi belanja Uang Persediaan.
Satker agar mendorong pemanfaatan Digipay dalam melakukan transaksi belanja dalam rangka
mendukung digitalisasi keuangan.
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“Jaga Kestabilan, Peran Fiskal di Regional Bangka

Belitung Terus Dioptimalkan Bagi Pembangunan

Daerah di Tengah Transformasi Birokrasi.”
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